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ABSTRAK

Konstruksi perkerasan lentur umumnya menggunakan beton aspal sebagai lapisan
permukaan yang berfungsi menerima beban lalu lintas. Beban yang bekerja

mengakibatkan terjadinya tegangan tarik pada perkerasan.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kuat tarik tidak langsung beton
aspal dengan menggunakan aspal penetrasi 60 dan aspal penetrasi 80. Kuat tarik beton
aspal diukur dengan melakukan uji kuat tarik tidak langsung sesuai ASTM D 4123.
Pengujian dilakukan pada kondisi tanpa perendaman (0 hari) dan kondisi dengan
perendaman (1 hari) pada temperatur 25°C. Hasil yang diperoleh akan dianalisis dengan

uji statistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beton aspal yang menggunakan aspal
penetrasi 60 mempunyai kuat tarik tidak langsung yang lebih besar dari beton aspal yang

menggunakan aspal penetrasi 80.
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tingkat keterandalan

sigma

nilai rata-rata sampel

persen

derajat Celcius

nilai rata-rata populasi

American Association of State Highway and Transportation Olfficials

Analysis of Variance

American Society for Testing and Materials

centimeter

centimeter persegi

diameter benda uji

degree of freedom

Theoretical Maksimum Specific Gravity

gram

Berat Jenis Apparent (Apparent Specific Gravity)

Berat Jenis Bulk (Bulk Apparent Specific)

Berat Jenis Efektif (Effective Apparent Specific)
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Ha = Hipotesis alternatif

Ho = Hipotesis awal

kg = kilogram

kN = kilo Newton

LL = Lalu lintas

Maks = maksimum

Min = minimum

ml = mililiter

mm = milimeter

n = jumlah benda uji

Pba = Kadar Aspal Terserap (4Asphalt Absorption) terhadap Berat Total
campuran

Pbe = Kadar Aspal Efektik (Effective Asphalt Absorption) terhadap Berat

Total campuran

Pen = penetrasi

Praks = beban maksimum yang dapat ditahan benda uji
Sd = deviasi standar

St = Kuat Tarik Tidak Langsung

t = tinggi benda uji

UE 18 KSAL =  Unit Equivalent 18 Kips Single Axle Load
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VMA = Rongga dalam Mineral Agregat ( Voids in Mineral Aggregates )

VIM = Rongga dalam Campuran (Voids in Mix)
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